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ABSTRAK 

 

SATRIA AGINTA BANGUN. NPM 1505160641. Pengaruh Literasi keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Dan Keputusan Keuangan Pada Pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan Kabupaten Langkat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan dan keputusan keuangan secara parsial pada Pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan Kabupaten Langkat. Pendekatan yang 

digunakan adalah penelitian  deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan Kabupaten Langkat. Sample 

diambil menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 45 pegawai sebagai 

sample. Data menggunakan metode analisis regresi linear sederhana, uji asumsi klasik, 

uji t dan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS versi 16.0. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan.Literasi 

Keuangan (X) terhadap Keputusan Keuangan (Y2) secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan 

Kabupaten Langkat 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan ,Pengelolaan Keuangan, Keputusan Keuangan 
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sebesar-besar nya kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan dan keinginan manusia terus berkembang seiring berjalannya 

waktu.Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, manusia harus bekerja 

untuk memperoleh pendapatan bagi mereka.Setelah memperoleh pendapatan, 

individu juga perlu mengelola pendapatan dengan baik sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka.Pengelolaan keuangan yang baik juga dapat 

membantu dalam membuat perencanaan jangka panjang maupun jangka 

pendek.Sebagai orang tua merupakan tanggungjawab untuk bisa mencukupi 

kebutuhan dan keinginan keluarga.Kebutuhan yang menjadi dasar dalam 

kehidupan manusia adalah makan, minum, tempat tinggal, dan 

pakaian.Sedangkan, keinginan manusia sangat beragam bergantung pada status 

sosial dan pendapatan setiap keluarga. Orang tua akan berusaha dalam membuat 

pengelolaan keuangan untuk bisa mencukupi segala kebutuhan dan keinginan 

keluarga. Sedangkan tugas seorang anak akan berusaha untuk membahagiakan 

orang tua dengan cara apapun. Salah satu harapan orang tua pada anaknya adalah 

memperoleh pendidikan sebaik dan setinggi mungkin. Maka orang tua akan 

berusaha untuk bisa membiayai anaknya hingga mencapai tingkat pendidikan 

tertentu. Harapan orang tua untuk bisa melihat anaknya memperoleh pendidikan 

setinggi mungkin.Namun hanya 30% (persen) pelajar di seluruh Indonesia yang 

bisa melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi (metrosiantar). 
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Kemampuan individu dalam mengatur keuangan pribadinya sudah 

menjadi suatu permasalahan yang penting sekarang ini.Individu harus memiliki 

suatu pengetahuan dan ketrempilan untuk mengelola sumber keuangan pribadinya 

secara efektif demi kesejahteraannya.Individu harus memikirkan permasalahan 

keuangan masa depannya, seperti perawatan kesehatan, perencanaan pensiun, 

pendidikan untuk anak-anaknya, pembelian rumah untuk keluarga dan 

sebagainya.Individu juga harus memikirkan tentang keputusan investasi 

pribadinya serta sumber-sumberdana untuk melaksanakan keputusan investasi 

pribadinya. 

Financial literacytelah berkembang dalam beberapa tahun terakhir dan 

mendapatkan pengetahuan yang lebih, khususnya pada Negara-negara maju. 

Istilah financial literacy  adalah kemampuan seorang individu untuk mengambil 

keputusan dalam hal pengaturan keuangan pribadinya. financial literacy telah 

berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir, beberapa faktor yang 

menyebabkan financial literacy berkembang antara lain tingkat bunga tabungan 

yang rendah, meningkatnya tingkat hutang dan tingkat kebangkrutan, dan 

meningkatnya tanggung jawab individu untuk membuat keputusan yang akan 

mempengaruhi perekonomian mereka dimasa depan (Servon & Kaestner, 2008, 

hal. 280). 

Pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi seorang individu, agar 

mereka tidak salah dalam membuat keputusan keuangan mereka. Rendahnya 

tingkat pengetahuan di bidang personal finance akan membatasi seseorang dalam 

membuat keputusan keuangan (Chen dan Volpe, 1998, hal. 280). (Bhushan & 

Medury, 2013, hal. 280) menjelaskan financial literacyakan membantu individu 
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untuk meningkatkan tingkat pemahaman tentang masalah keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memproses informasi keuangan dan membuat 

keputusan tentang keuangan pribadi. Tujuan dari financial literacy adalah untuk 

mendapatkan kehidupan yang sejahtera, berkualitas dan meraih kebebasan 

keuangan (financial freedom) dimasa depan. 

Pengetahuan tentang keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian bagi 

individu, baik akibat dari inflasi, penurunan kondisi perekonomian baik dalam 

negeri maupun luar negeri, atau berkembangnya sistem perekonomian yang 

menjadikan masyarakat lebih konsumtif atau lebih menjadi boros.Selain itu, 

kurangnya pengetahuan tentang keuangan menyebabkan seseorang sulit untuk 

melakukan investasi atau mengakses ke pasar keuangan.(Krishna et al. 2010, hal. 

280) menjelaskan bahwa financial literacy membantu individu agar terhindar dari 

masalah keuangan.Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan 

semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi 

kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan 

penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan.Keterbatasan 

finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan diri (Habschick 

et al. 2007, hal. 280). 

Penelitian tentang financial literacy telah dilakukan sebelumnya yang di 

12 negara, seperti Amerika Serikat, Australia, negara-negara di Eropa, Jepang dan 

Inggris menunjukan bahwa pengetahuan tentang financial literacy sangat rendah 

(OECD, 2005 dalam Al-Tamimi & Bin Kalli, 2009). Banyak penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa dan hasilnya menunjukan bahwa pengetahuan tentang 

financial literacy masih sangat rendah khususnya dalam penggunaan kartu 
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kredit.Dalam penelitiannya (Ludlum et al. 2012, hal. 281) menjelaskan kurang 

dari 10% dari 725 mahasiswa dari 5 universitas di Amerika Serikat yang mengerti 

tentang penggunaan kartu kredit. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

orang memiliki financial literacy yang rendah akan menghadapi masalah yang 

berhubungan dengan keuangan pribadi seperti tabungan, pinjaman, investasi, 

perencanaan pensiun dan lain-lain (Bhushan & Medury, 2013, hal. 281). 

Di Indonesia, tingkat financial literacy berada dalam tingkat yang rendah 

dibandingkan dengan negara lain. Dan hal tersebut juga terungkap dalam survei 

yang dilakukan oleh VISA mengenai Visa International Financial Literacy 

Barometer 2012 yang dilakukan di 28 negara. Dari survei tersebut menunjukan 

bahwa Indonesia berada pada posisi ke-27 dengan skor 27,7 berada dibawah 

negara Vietnam dan diatas negara Pakistan. Adapun di peringkat tiga teratas dari 

survey tersebut adalah Brazil, Meksiko, dan Australia.Survey dilakukan terhadap 

25.500 partisipan di ke-28 negara sepanjang Februari-April 2012 (Kontan, 5 Juni 

2012).Otoritas jasa keuangan (OJK) menjelaskan kondisi akses masyarakat 

Indonesia ke lembaga keuangan formal masih sangat rendah dibandingkan dengan 

negara-negara di Asia.Dari 6 negara Asia yang diteliti oleh Worldbank Indonesia 

menempati posisi ke-6 dengan presentase sebesar 20% berada dibawah negara 

Philippines. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah financial literacy, 

personal financial attitude, jenis kelamin, usia, pendidikan dan status pernikahan 

akan mempengaruhi forms of personal debt khususnya pada karyawan yang 

bekerja pada jasa keuangan di DKI Jakarta. 

Sesuai dengan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian sejauh mana Tingkat Literasi Keuangan Pada Pegawai Dinas 
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Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.Langkat.maka dari itu, penulis bermaksud 

menuangkannya ke dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan dan Keputusan keuangan Pada 

Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.Langkat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan-

permasalahan yang ada atau dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat gambara tentang tingkat literasi keuangan pada 

pegawai. 

2. Rendahnya tingkat pengetahuan tentang literasi keuangan yang 

menyebabkan pengelolaan keuangan pada pegawai menjadi lebih banyak 

pengeluaran dari pada pendapatan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah  

Sehubung dengan literasi keuangan, pengelolaan dan keputusan 

keuangan meliputi bidang-bidang yang luas.Sehingga peneliti membatasi 

yang berkaitan dengan Konsumsi pengeluaran, tabungan, dan Investasi. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 
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a. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Kab. Langkat. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Kab. Langkat. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sabagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian memberikan pengetahuan yang lebih mengenai ruang 

lingkup sumber daya manusia secara nyata khususnya mengenai 

tingkat literasi keuangan pada Pegawai. 

b. Bagi Para Praktisi  

Sebagai bahan masukan untuk mengambil keputusan mengenai 

analisis tingkat literasi keuangan pada Pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.Langkat. 

c. Bagi Pihak Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi informasi bahan 

pembanding penelitian lain yang berkaitan dengan masalah ini, 
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atau sebagai bahan acuan untuk melanjutkan penelitian ini untuk 

lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



8 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Literasi Keuangan  

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat luas.Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu 

individu dalam menentukan keputusankeputusan dalam menentukan 

produkproduk finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan 

keuangannya.Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi 

individu agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya 

(Margaretha dan Pambudhi, 2015, hal.15). Jika pengetahuan tentang 

keuangan yang mereka miliki kurang, akan mengakibatkan kerugian bagi 

individu tersebut, baik sebagai akibat dari adanya inflasi maupun penurunan 

kondisi perekonomian di dalam maupun di luar negeri. 

(Lusardi, 2014, hal. 15) menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri 

dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah 

uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan. Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan 

dan pengaruh dari faktor eksternal 

Sementara itu, (Chen dan Volpe, 1998, hal.15) mengartikan literasi 

keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan agar bisa hidup 
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lebih sejahtera di masa yang akan datang. Berdasarkan PISA 2012: Financial 

Literacy Assessment Framework (OECD INFE, 2012, hal. 15) dirumuskan 

bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang fundamental untuk 

pertumbuhan kekonomi dan stabilitas keuangan 

(Manurung, 2009, hal. 4) literasi keuangan adalah seperangkat 

keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk 

membuat keputusan yang efektif dengan semua sumber daya keuangan 

mereka. 

(Krishna, Rofaida, dan Sari , 2010, hal. 4) menjelaskan bahwa literasi 

keuangan membantu individu agar terhindar dari masalah keuangan.” 

Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya 

pendapatan).Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan (missmanagement) seperti kesalahan 

penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan.Keterbatasan 

finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan diri. Adanya 

pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu dalam 

mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa 

memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh 

individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya. 

(Bhushan and Medury, 2013, hal. 4) menjelaskan literasi keuangan 

sangat penting karena beberapa alasan.”Pertama, konsumen yang memiliki 

literasi keuangan bisa melalui masa-masa keuangan yang sulit karena 

faktanya bahwa mereka mungkin memiliki akumulasi tabungan, membeli 

asuransi dan diversifikasi investasi mereka. Kedua, literasi keuangan juga 
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secara langsung berkorelasi dengan perilaku keuangan yang positif seperti 

pembayaran tagihan tepat waktu, angsuran pinjaman, tabungan sebelum habis 

dan menggunakan kartu kredit secara bijaksana 

Literasi merupakan kemampuan individu untuk menggunakan segenap 

potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam hidupnya sehingga pengertian 

literasi mencakup kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami 

informasi saat melakukan proses membaca dan menulis (Mujib, 2016, hal.6). 

Menurut Robert F. Duvall, President dari the National Council on 

Economic Education, USA, menyebutkan bahwa “Economic literacy is a 

vital skill, just as vital as reading literacy” (Duvall, 1998). 

Sementara itu, OCED mendefinisikan literasi keuangan sebagai a 

combination of awareneness, knowledge, skills, attitude, and behaviours 

necessary to make sound financial decisions and ultimately achieve individu 

financial wellbing (Atkinson dan Messy, 2012, hal.7). 

Otoritas Jasa Keuangan menggunakan istilah literasi keuangan sebagai 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan 

masyarakat luas sehingga mereka mengelola kuangan dengan lebih baik 

(OJK, 2013a). 

Dengan definisi seperti ini, dapat diartikan bahwa konsumen produk 

dan jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya 

mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, namun juga perlu ada perubahan sikap dan prilaku keuangan guna 

mencapai kesejahteraan secara keuangan.Aspek sikap dan prilaku ini penting 
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karena sikap dan prilaku keuanganlah yang mendorong seseorang untuk 

menentukan tujuan keuangan, memiliki perencanan keuangan, mengambil 

keputusan keuangan, dan mengelola keuangan dengan lebih baik.\ 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan adalah sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai 

keuangan yang dimiliki seseorang untuk mampu mengelola atau mengguakan 

sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya, membantu individu agar 

terhindar dari masalah keuangan, dan bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan. 

b. Dimensi Literasi Keuangan  

Financial literacy mencakup beberapa dimensi keuangan yang harus  

dikuasai. (Chen dan Volpe, 1998, hal. 18) menyebutkan beberapa dimensi 

financial  literacy yang meliputi pengetahuan umum keuangan, tabungan dan 

pinjaman, asuransi, serta investasi.    

1) Pengetahuan Umum Tentang Keuangan  

Menurut S.P Wagland dan S. Taylor(2009, hal. 18), pengetahuan 

tentang  keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi, yakni 

bagaimana mengatur  pendapatan dan pengeluaran, serta 

memahami konsep dasar keuangan. Konsep dasar keuangan 

tersebut mencakup perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga  

majemuk, pengaruh inflasi, opportunity cost, nilai waktu uang, 

likuiditas suatu aset, dan lain-lain.   
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2) Tabungan dan Pinjaman 

Menurut Garman dan Forgue (2010, hal. 19), tabungan adalah 

akumulasi  dana berlebih yang diperoleh dengan sengaja 

mengkonsumsi lebih sedikit dari pendapatan. Dalam pemilihan 

tabungan, ada enam faktor yang perlu dipertimbangkan (Kapoor, et 

al., 2004, hal. 19), yaitu: 

a) Tingkat pengembalian (persentase kenaikan tabungan) 

b) inflasi (perlu dipertimbangkan dengan tingkat pengembalian 

karena dapat   mengurangi daya beli),    

c) pertimbangan pajak, 

d) likuiditas (kemudahan dalam menarik dana jangka pendek 

tanpa kerugian atau dibebani fee), 

e) keamanan (ada tidaknya proteksi terhadap kehilangan uang jika 

bank mengalami kesulitan keuangan, dan    

f) pembatasan-pembatasan  dan  fee  (penundaan  atas 

pembayaran  bunga  yang  dimasukkan dalam rekening dan 

pembebanan  fee suatu transaksi tertentu untuk  penarikan 

deposito). 

3) Asuransi  

Menurut Mehr dan Cammack (1980, hal. 19), asuransi merupakan 

suatu alat untuk mengurangi risiko keuangan, dengan cara 

pengumpulan unit-unit eksposur (exposure) dalam jumlah yang 

memadai, untuk membuat agar kerugian individu 
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dapatdiperkirakan. Kemudian, kerugian yang dapat diramalkan itu 

dipikul merata oleh mereka yang tergabung. 

4) Investasi  

Menurut Garman  dan  Forgue (2010, hal. 19),  investasi adalah 

menyimpan atau menempatkan uang agar bisa bekerja sehingga 

dapat menghasilkan uang  yang lebih banyak. Cara yang sering 

digunakan seseorang dalam berinvestasi yakni dengan meletakkan 

uang ke dalam surat berharga termasuk saham, obligasi dan reksa 

dana atau dengan membeli real estate. 

 

2. Pengelolaan Keuangan  

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola sumber 

daya (money) dari unit individual / rumah tangga (Gitman, 2002, hal.20). 

Dalam proses pengelolaan tersebut, maka tidak mudah untuk 

mengaplikasikannya karena terdapat beberapa langkah sistematis yang harus 

diikuti. Namun dengan mengetahui manajemen keuangan pribadi, merupakan 

langkah awal untuk aplikasi yang tepat ketika mengelola uang pribadi.Hal ini 

didasari alasan bahwa segala sesuatu diawali dari kepala.Maksudnya adalah 

berpikir dahulu baru bertindak.Pengelolaan keuangan pribadi juga menunut 

adanya pola hidup yang memiliki prioritas.Nalarnya adalah kekuatan dari 

prioritas (the power of priority) berpengaruh juga pada tingkat kedisiplinan 

seseorang ketika mengelola uangnnya (Benson, 2004, hal. 20).Membahas 

tentang kedisiplinan yang merupakan kesadaran diri untuk mematuhi aturan 
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serta kemampuan diri untuk menyesuaikan dirinya dengan perubahan, maka 

secara eksplisit telah menyentuh kontrol diri (self control).Hal ini berpijak 

pada alasan bahwa sukses atau tidaknya seseorang juga salah satunya turut 

dipengaruhi oleh Kontrol diri (Tangney, Baumeister & Boone, 2004, hal. 20). 

Menurut Warsono (2010, hal. 20), mengelola keuangan pribadi dapat 

dilihat dari empat ranah yaitu: 

1) Penggunanaa Dana. 

2) Penentuan sumber Dana. 

3) Manajeman Resiko. 

4) Perencanaan Masa Depan. 

Selain empat ranah diatas, Senduk (2004, hal. 21) mengatakan bahwa 

manajemen keuangan pribadi meliputi keputusan tentang : 

1) Membeli dan memiliki sebanyak mungkin harta produktif. 

2) Mengatur pengeluaran anda. 

3) Berhati-hati dengan hutang. 

4) Sisihkan untuk masa depan. 

5) Memiliki proteksi. 

Menurut Norma Yulianti dan Meliza Silvy (2013, hal. 22), dalam 

melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Media 

pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi, atau 

pengalokasian dana. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak 

akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. 
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(Parrota dan Johnson, 1998, hal. 22) menyatakan bahwa manajemen 

keuangan pribadi dapat diartikan sebagai proses perencanaan, implementasi 

dan evaluasi keuangan yang dilakukan oleh individu ataupun keluarga, yang 

diharapkan individu ataupun rumah tangga akan mampu menciptakan 

kekayaan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun 

dimasa yang akan datang. 

Pengelolaan keuangan yang baik diukur dengan lima komponen dari 

kemampuan seseorang dalam menganggarkan, menghemat uang, dan 

mengatur pengeluaran (Perry dan Morris, 2005, hal. 22). Lima komponen 

tersebut terdiri dari mampu membelanjakan uang seperlunya, membayar 

kewajiban bulanan tepat waktu, merencanakan keuangan untuk keperluan 

masa depan, menabung, dan menyisihkan dana untuk diri sendiri maupun 

keluarga. Dari kelima komponen tersebut, pengaruh yang paling besar terjadi 

pada mengatur pengeatur pengeluaran.Pengeluaran yang terjadi dalam rumah 

tangga cukup besar terjadi pada sektor non makanan yang meliputi biaya 

pendidikan, biaya listrik, telepon, asuransi, kesehatan dan lain sebagainya. 

Biaya pendidikan merupakan prioritas guna memenuhi pendidikan dan 

pembentukan masa depan bagi anak. 

Menurut Chabib sholeh (2010 hal. 10) prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan yang diperlukan untuk mengontrol kebijakan keuangan daerah 

meliputi: 
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1) Akuntabilitas 

Akuntabilitas, mensyaratkan bahwa dalam mengambil suatu 

keputusan hendaknya berperilaku sesuai dengan mandat yang 

diterimanya. 

2) Value for money 

Indikasi keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah dan 

desentralisasi adalah terjadinya peningkatan pelayanan dan 

kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, kehidupan 

demokrasi yang semakin maju, keadilan, pemerataan serta adanya 

hubungan yang serasi antara pusat dan daerah serta antar daerah 

3) Kejujuran dalam mengelola keuangan publik 

Pengelolaan keuangan daerah harus dipercayakan kepada staf 

yang memiliki integritas dan kejujuran yang tinggi, sehingga 

kesempatan untuk korupsi dapat diminimalkan, yang mencakup 

potensi kerugian daerah adalah suatu perbuatan melawan hukum 

baik sengaja maupun lalai yang dapat mengakibatkan risiko 

terjadinya kerugian di masa yang akan datang berupa 

berkurangnya uang, surat berharga, dan pasti jumlahnya. 

4) Transparansi 

Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam membuat 

kebijakankebijakan keuangan daerah sehingga dapat diketahui 

dan diawasi oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

maupun masyarakat 

5) Pengendalian 
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) harus sering 

dievaluasi yaitu dibandingkan antara yang dianggarkan dengan 

yang dicapai 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai 

tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang 

 

B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan 

Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat luas.Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu individu 

dalam menentukan keputusankeputusan dalam menentukan produkproduk 

finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya.Pengetahuan 

tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar tidak salah dalam 

membuat keputusan keuangan nantinya (Margaretha dan Pambudhi, 2015, hal. 

15). Jika pengetahuan tentang keuangan yang mereka miliki kurang, akan 

mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, baik sebagai akibat dari adanya 

inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian di dalam maupun di luar negeri. 

(Lusardi, 2014, hal. 15) menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri dari 

sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 

meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan.Literasi 
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keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor 

eksternal. 

Menurut (Norma Yulianti dan Meliza Silvy, 2013, hal. 22), dalam 

melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Media 

pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi, atau pengalokasian 

dana. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada 

perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. 

Menurut (Pulungan, 2018, hal. 56), literasi keuangan juga memiliki 

pengaruh signifikan dan positif atau mampu mempengaruhi prilaku keuangan 

masyarakat medan. 

Menurut ( Gunawan, 2019), menyatakan kesadaran finansial dan 

pendidikan adalah solusi yang paling tepat untuk mengatasi tingkat kesadaran 

finansial yang rendah. 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis  

1. Ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan pada 

Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.Langkat. 

 Literasi Keuangan 
Pengelolaan 

Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaan deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterprestasikan dan 

menganalisis data dengan melakukan perbandingan antara teori dengan data 

objektif yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang 

permasalahan penelitian. 

 

B. Definsi Operasional Variabel  

Definisi operasinal variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendeteksi variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk 

memudahkan pemahaman dalam penelitian. Definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan  

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan adalah sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai 

keuangan yang dimiliki seseorang untuk mampu mengelola atau mengguakan 

sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya, membantu individu agar 

terhindar dari masalah keuangan, dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. 

 

 

 



20 
 

Tabel III.1 

Indikator Literasi Keuangan 

No Indikator Literasi Keuangan 

1.  Kepemilikan rekening atas nama perusahaan 

2.  Pengetahuan tentang jaminan tabungan 

3.  Kepahaman tentang potensi imbal hasil tabungan dalam satu tahun 

4.  Kepahaman tentang perhitungan bunga kredit per tahun 

5.  Pengetahuan tentang pengaruh inflasi terhadap nilai uang 

(Sumber: Dwitya Aribawa, 2016, hal. 6) 

2. Pengelolaan Keuangan  

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai 

tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang 

 

Tabel III.2 

Indikator Pengelolaan Keuangan 

No Indikator 

1.  Penyusunan anggaran 

2.  Pelaksanaan Anggaran 

3.  Pelaporan, Pertanggung jawaban dan pengawasan 

(Sumber: Charolina & Abdullah, 2013, hal.89) 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

tempat penelitian ini dilakukan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Kab.Langkat. 

2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 

sampai dengan Maret 2019. 

Table III.3 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 2018/2019    

Desember Januari Agustus 
Septem

ber 
oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1. PengajuanJudul                      

2. Penyusunan 

Proposal 

                     

3. Bimbingan 

Proposal 
                     

4. Revisi Proposal                      

5. RisetAwal                      

6. Pengumpulan Data 

danPenelitian 
                     

7. Pengolahan Data                       

8. BimbinganSkripsi                       

9. SidangMejaHijau                       

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 80) menjelaskan bahwa populasi adalah 

wilayah yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pemberdayaan 

Desa Kab. Langkat yang berjumlah 45 orang 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (sugiyono, 2017, hal. 81).Pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Sampel jenuh.Pengembalian sampel tersebut 

hanya dilakukan pada pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Kab.Langkat. 

 

E. Jenis dan Sumber Data Penelitian  

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan data kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2017, 

hal. 7)motode kuantitatif disebut sebagai metode positivistic karena 

berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empires, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berpa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. 

a. Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari 

lapangan.Sumber data primer mengacu pada hasil melalui penyebaran angket 

yang mengungkapkan data yang menyangkut bidang literasi keuangan 
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melipui lietrasi tentang konsumsi/pengeluaran (spending literation), literasi 

tentang tabungan (saving literation) dan literasi tentang investasi (investment 

literation).Serta data yang berhubungan dengan pengetahuan pegawai tentang 

pengelolaan dan keputusan keuangan yang dilakukan pada pegawai Dinas 

Pemberdayaan masyarakat Desa Kab.Langkat. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yakni data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan 

dokumentasi, serta catatan yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuisioner (angket) adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapatan/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel yang 

diteliti (Juliandi & dkk, 2014, hal. 69). Pegawai atau para responden diobjek 

peneliti yaitu pada pegawai dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.Langkat 

yang hasilnya tertulis tanpa tekanan dari pihak lain dengan menggunakan skala 

likert, dimana setiap pertanyaan mempunyai 4 (empat) opsi sebagaimana terlihat 

pada table berikut ini: 

Tabel III.4 

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan  Bobot  

Sangat Baik 4 

Baik  3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

Sumber, (Juliandi & dkk, 2014, hal.71) 
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Agar hasil kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data maka 

harus melawati uji sebagai berikut: 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan kemampuan 

sebuah skala untuk mengukur konsep yang dimaksud.Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner.Suatu kuisioner dikatakan 

valid jika pertanyaan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuisioner tersebut. Jadi validitas adalah cara untuk mengukur variabel yang 

hendak diukur pengujian validitas dilakukan dengan cara mengkorelasi antara 

skor individu masing-masing pernyataan dengan skor total variabel dengan 

menggunakan korelasi. Butir pernyataan dinyatakan valid jika taraf signifikan < 

0,005. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS versi 21.0 for windows untuk 

menguji validitas dari variabel dengan taraf signifikan <0,05 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan , kehandalan, 

kestabilan. Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah instrument 

penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya.Jika variabel 

penelitian menggunakan instrument yang handal dan dapat dipercaya maka hasil 

penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (juliandi & dkk, 

2014, hal. 80).Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil skala 

mampu menciptakan hasil yang konsisten jika pengukuran berulang dilakuakn 

terhadap karakteristik tertentu.Uji reliabilitas hanya dapat digunakan pada 

kuisioner yang telah valid dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan 
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adalah One Shot atau pengukuran sekali saja dengan alat uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Pengukuran ini hanya sekali, kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau  dengan mengukur korelasi antar jawaban. Koefisien alfa 

(Cronbach Alpha)  merupakan rata-rata seluruh koefisien paruh bagian (Split-half) 

yang berasal dari cara pembagian item skala yang  berbeda. Koefisien ini beragam 

antara 0 hingga 1 dan sebuah nilai 0,6 atau kurang yang secara umum 

mengidentifikasikan keandalan konsistensi internal yang tidak memuaskan.  

 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dala penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengjuian tersebut. Pengujian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Regresi Linier Sederhana 

Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan 

regresinya.Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 

tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi 

(Sugiyono, 2017, hal. 188). Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Y = a + b1X1 + e 

Sumber : Sugiyono, 2017, hal 188) 



26 
 

Sebelum melakukan uji hipotesis perlu melakukan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu agar penelitian tidak bias dan untuk menguji kesalahan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian.  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 

Dalam penelitian ini, menggunakan uji Kolmogrovsmirnov dengan pedoman 

sebagai berikut: 

1) Tolak Ho jika nilai probabilitas yang dihitung ≤ probabilitas ditetapkan 

sebesar 0.05 (sig. 2-tailed  ≤     ) (Juliandi & dkk, 2014, hal. 152). 

2) Terima Ho nilai probabilitas yang dihitung  > probabilitas yang ditetapkan 

sebesar 0,05 (sig. 2-tailed ≤      ) (Juliandi & dkk, 2014, hal. 152). 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).Untuk mendetiksi 

ada atau tidaknya Multikolinieritas didalam model regresi adalah dengan melihat 

nilai tolerance dan lawannya serta nilai Varlance Inflation Factor 

(VIF.Tolerance) mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai 

untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

engamatan lain tetap, atau disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik 
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adalah yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.Homoskedastisistas 

ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik scatterplor.Jika titik-titik yang 

ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang).Maka terjadi 

heteroskedastisitas .jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Selain 

itu, heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji Glesfer. Jika probabilitas 

signifikasi masing-masing variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

2. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Secara Persial (Uji t) 

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain pengujian ini digunakan untuk menguji apakah secara persial variabel 

bebas yang dapat dalam model analisis linier berganda secara signifikan 

mempengaruhi variabel terikat. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  
 √   

    
 

Sumber: (Sugiyono, 2017, hal. 184) 

Keterangan : 

t= Nilai t hitung. 

r= Koefisien Korelasi 

n= Banyaknya Pasangan Rank 
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1) Bentuk Pengujian 

Ho : β1 ≥ 0 artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan secara 

persial dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

H1 : β1 > 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara persial dari 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2) Kriteria Pengambilan Keputusan: 

H0 diterima atau H1 ditolak, jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel. Pada (α) sebesar 

5% atau 0,05 

H0 dtitolak atau H1 diterima, jika thitung > ttabel dan thitung < -ttabel 

 

b. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai v-

ttabelariabel bebas yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. 

Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase 

(%) dengan rumus sebagai berikut: 

          

Sumber: (Sugiyono, 2017) 
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Keterangan : 

  KD = Koefisien Determinasi  

     = Nilai R Square  

  100% = Persentase Kontribusi 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X (Literasi keuangan) 

terhadap Y (Pengelolaan Keuangan dan Keputusan Keuangan). Untuk 

memudahkan penulis dalam mengelola dan menganalisis data, penulis dibantu 

oleh program komputer yaitu Statistical Program for Sosial Science (SPSS) versi 

21.0 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket sebanyak 15 

item pernyataan yang terdiri dari 9 item pernyataan untuk variabel Literasi 

Keuangan  (X),  3 item pernyataan untuk variabel Pengelolaan Keuangan (Y1) 

dan 3 item pernyataan untuk variabel Keputusan Keuangan (Y2). Angket 

penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 45 Pegawai dan Non Pegawai 

di Dinas Pemberdayaan MAsyarakat Desa Dan Kelurahan (PMDK) Kabupaten 

Langkat.  

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi, dan diolah dengan 

menggunakan program SPSS, selanjutnya data penelitian dideskripsikan 

melalui data primer berupa angket yang telah diuji dan disajikan dalam bentuk 

tabel frekuensi dan disimpulkan. 

1. Karakteristik Identitas Responden 

Untuk mengetahui identitas responden yang terdapat pada Pegawai dan 

Non Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan Kabupaten 

langkat, maka dapat dilihat dari karakteristik Responden sebagai beriku 

a. Usia  

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan usia dari 45 respoden 

maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu pada 

usia 31-40 tahun sebanyak 16 otang atau 35,6%, usia 41-50 tahun sebanyak 

13 orang atau 29,9%, 51-60 tahun sebanyak 10 orang atau 22,2%, usia 20-30 

tahun sebanyak 6 orang atau 13,3%. Jadi jumlah responden yang paling 

sedikit adalah usia 20-30tahun sebanyak 6 orang atau 13,3%. 

b. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan jenis kelamin dari 55 

responden, dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Table IV-1 

Usia Responden 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "20-30" 6 13.3 13.3 13.3 

"31-40" 16 35.6 35.6 48.9 

"41-50" 13 28.9 28.9 77.8 

"51-60" 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Table IV-2 

Kelamin Responden 

  Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Vali

d 

"Laki-

Laki" 
29 64.4 64.4 64.4 

"Perempua

n" 
16 35.6 35.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Berdasarkan dari tabel responden jenis kelamin menunjukan dari 45 

responden penelitian, yang lebih mendominasi adalah jenis kelamin Laki-laki 

sebanyak 29 orang atau 64,4%, sedangkan yang terkecil adalah sebanyak 16 

orang atau 35,6%% adalah jenis kelamin Perempuan. Maka dengan kata lain 

responden berjenis kelamin Laki-laki lebih banyak daripada dengan jenis 

kelamin wanita yang terdapat pada Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Desa dan Kelurahan (PMDK) Kabupaten Langkat. 

c. Pendapatan  

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan tingkat pendapatan 

responden, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV-3 

Pendapatan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "1000000-2000000" 
19 42.2 42.2 42.2 

"2100000-3500000" 10 22.2 22.2 64.4 

"3600000-5000000" 10 22.2 22.2 86.7 

"5100000-8000000" 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan data tebel diatas pada tingkat pendapatan responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini diketahui respenden 

berpendapatanRp.5.100.000-8.000.000 sebanyak 6 orang atau 13,3%%, 

responden yang berpendapatan Rp. 3.600.000-5.000.000 sebanyak 10 orang 

atau 22,2%, responden yang berpendapatan Rp. 2.100.000-
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3.500.000sebanyak 10 orang atau 22,2%, responden yang berpendapatan Rp. 

1.000.000-2.000.000 sebanyak 19 orang atau 42,2%. Dengan demikian 

mayoritas responden berdasarkan tingkat pendapatan pada penelitian ini lebih 

didominasi olehresponden yang berpendapatan Rp. 1.000.000-2.000.000 

sebanyak 19 orang atau 42,2%. 

d. Pangkat  

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan jenis kelamin dari 55 

responden, dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel IV-4 
Pangkat Responden 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "2A-2D" 7 15.6 15.6 15.6 

"3A-3D" 14 31.1 31.1 46.7 

"4A-4E" 5 11.1 11.1 57.8 

"Honor" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan data tebel diatas pada tingkat pangkat responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini, diketahui respenden berpangkat4A-4E 

sebanyak 5 orang atau 11,1%, responden yang berpangkat2A-2D sebanyak 7 

orang atau 15,6%, responden yang berpangkat3A-3D sebanyak 14 orang atau 

31,1%, responden yang berpangkatHonor sebanyak 19 orang atau 42,2%. 

Dengan demikian mayoritas responden berdasarkan tingkat pangkat pada 

penelitian ini lebih didominasi olehresponden yang berpangkat 

honorsebanyak 19 orang atau 42,2%. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Variabel Literasi Keuangan 
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Tabel IV-5  

Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X1) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 4 8.9 8.9 8.9 

"Tidak Setuju" 6 13.3 13.3 22.2 

"Setuju" 31 68.9 68.9 91.1 

"Sangat Setuju" 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden tentang konsumsi 

merupakan berkurangnya saldo kas akibat pembayaran kewajiban yang 

menyebabkan berkurangnya aset. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 31 orang atau 68,9%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 

4 orang atau 8,9%, responden menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang atau 

13,3%, responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 8,9% 

Table IV-6 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 24 53.3 53.3 55.6 

"Sangat Setuju" 20 44.4 44.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden tentang mencatat 

pengeluaran yang dikonsumsi (harian, mingguan, bulanan dll) membantu 

melakukan pengelolaan dan keputusan keuangan.Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 53,3%, responden menjawab sangat 
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setuju sebanyak 20 orang atau 44,4%, reponden menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang atau 2,2%. 

Tabel IV-7 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 27 60.0 60.0 62.2 

"Sangat Setuju" 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden tentang membuat anggaran 

pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, bulanan dll) membantu 

melakukan pengelolaan dan keputusan keuangan.Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 60,0%, responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 17 orang atau 37,8%, responden menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang atau 2,2%. 

Tabel IV-8 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 4.4 

"Setuju" 25 55.6 55.6 60.0 

"Sangat Setuju" 18 40.0 40.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden tentang tabungan adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati.Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 25 

orang 55,6%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang atau 

40,0%, responden menjawab tidak setuju sebanyak 1orang atau 2,2%, 

responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 2,2%.  
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Tabel IV-9  
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Tidak Setuju" 3 6.7 6.7 6.7 

"Setuju" 23 51.1 51.1 57.8 

"Sangat Setuju" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang deposito adalah 

produk simpanan di bank yang penyetorannya maupun penarikannya hanya 

bisa dilakukan pada waktu tertentu saja.Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 23 orang atau 51,1%, responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 19 orang atau 42,2%, responden menjawab tidak setuju sebanyak 3 

orang atau 6,7%. 

Table IV-10 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Setuju" 19 42.2 42.2 46.7 

"Sangat Setuju" 24 53.3 53.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang manfaat menabung 

dalam pengelolaan keuangan pribadi adalah untuk menyimpan uang demi 

keperluan masa depan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

19 orang atau 42,2%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang 

atau 53,3%, responden menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau 4,4%. 
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Tabel IV-11 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 4.4 

"Setuju" 21 46.7 46.7 51.1 

"Sangat Setuju" 22 48.9 48.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentanginvestasi merupakan 

penanaman modal untuk jangka panjang dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang.Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 21 orang atau 46,7%, responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 22 orang atau 48,9%, responden menjawab tidak setuju sebanyak 1 

orang atau 2,2%, responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 

atau 2,2%. 

Tabel IV-12 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X8) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 25 55.6 55.6 57.8 

"Sangat Setuju" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang investasi bermanfaat 

untuk menyiapkan masa depan yang lebih matang. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 25 orang atau 55,6%, responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 19 orang atau 42,2%, responden menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang atau 2,2%. 
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Table IV-13 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X9) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 30 66.7 66.7 68.9 

"Sangat Setuju" 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang untuk 

mengurangi risiko investasi cara termudah adalah dengan membuat portofolio 

investasi.Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 

atau 66,7%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang atau 

31,1%, responden menjawab sangat tidak setuju 1 orang atau 2,2%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian variabel literasi keuangan menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju.Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel literasi keuangan. 

b. Variabel Pengelolaan Keuangan 

Table IV-14 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 6.7 

"Setuju" 31 68.9 68.9 75.6 

"Sangat setuju" 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang dengan pengetahuan 

pengelolaan keuangan yang memadai saya dapat terhindar dari segala bentuk 

penipuan uang. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 

orang atau 68,9%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang atau 
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24,4%,  responden menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 2,2%, 

responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 4,4%. 

Table IV-15 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Tidak Setuju" 6 13.3 13.3 17.8 

"Setuju" 26 57.8 57.8 75.6 

"Sangat Setuju" 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang pengelolaan 

keuangan hanya membeli barang sesuai dengan kebutuhan saya.Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 26 orang atau 57,8%, responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang atau 24,4%, responden menjawab 

tidak setuju sebanyak 6 orang atau 13,3%, responden menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 2 orang atau 4,4%. 

Table IV-16 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 4 8.9 8.9 8.9 

"Tidak setuju" 21 46.7 46.7 55.6 

"Setuju" 15 33.3 33.3 88.9 

"sangat setuju" 5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas jawaban responden tentang pengelolaan 

keuangan ketika melihat sesuatu dan menginginkannya, maka saya langsung 

membelinya. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 15 orang 

atau 33,3%, responden menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang atau 11,1%, 
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responden menjawab tidak setuju sebanyak 21 orang atau 46,7%, responden 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 8,9%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel pengelolaan keuangan menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel pengelolaan keuangan 

3. Uji Validitas dan Realibilitas 

a. Uji Validitas  

Untuk mengetahui berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka berikut 

akan dilakukan pengujian validitas terhadap butir-butir pertanyaan. Pengujian 

tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 16.0 

Tabel IV.17 

Hasil Pengujian Variabel Literasi Keuangan (X) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,650 0,000<0,05 Valid 

2 0,640 0,000<0,05 Valid 

3 0,548 0,000<0,05 Valid 

4 0,637 0,000<0,05 Valid 

5 0,696 0,000<0,05 Valid 

6 0,722 0,000<0,05 Valid 

7 0,594 0,000<0,05 Valid 

8 0,465 0,000<0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 Berdasarkan uji validitas instrumen variable Literasi Keuagan 

(X1) di atas  dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan 

valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung> dari rtabel = 0,0455. 
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Dengan demikian instrumen variabel Literasi Keuagan (X1)dalam 

penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan 

pada uji selanjutnya. 

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada 

variabel Pengelolaan Keuangan     yang sudah di uji: 

Tabel IV.18 

Hasil Pengujian Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

Item Nilai Korelasi r 

hitung 

Probabilitas Item Keterangan 

1 0, 794 0,000<0,05 Valid 

2 0,785 0,000<0,05 Valid 

3 0,707 0,000<0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah 

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Pengelolaan Keuangan 

    di atas  dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan 

valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung> dari rtabel = 0,455 item 

pernyataan pada variabel Pengelolaan Keuangan     dinyatakan valid 

dengan alasan karena semua item pada instrument yang digunakan berada 

pada tingkat signifikansi 0,455 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 55 

dengan perolehan nilai rhitung sudah melebihi dari nilai ketentuan rtabel 

sebesar 0,455 (pada uji 2 sisi atau 2-Tailed). Dengan demikian instrumen 

variabel Pengelolaan Keuangan     dalam penelitian ini dapat digunakan 

secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya. 

b. Reabilitas  

Pengujian Reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

cronbach alpha. Berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka berikut 
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akandilakukan pengujian reliabilitas terhadap variabel-variabel. Pengujian 

tersebut dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 16.0 adapun 

hasil pengujian yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.19 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Reliablitas 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,916 0,60 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan 

(Y1) 
0,657 

0,60 
Reliabel 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atas dapat dipahami bahwa 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

reliabilitas yang berbeda-beda dengan nilai cronbach’alpha pada variabel 

X1 = 0,916dan variabel (Y1)=0,657. Nilai uji reliabilitas instrumen tersebut 

kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuan koefisien reliabilitas 

(Cronbach’s Alpha) >0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

instrument pada variabel penelitian ini semuanya memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain memiliki kehandalan 

(terpercaya) dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

B. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang 

berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya 

berdasarkan istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi (handal).Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-

asumsi yang digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan 
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pengujian hipotesis untuk pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam uji 

asumsi klasik yaitu normalitas. 

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau sebaliknya tidak normal.Dengan ketentuan pengujian jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.Berikut di bawah ini hasil uji 

normalitas untuk menguji keseluruhan data variabel penelitian yang berskala 

minimal ordinal dengan menggunakan ketentuan uji Kolmogrov-smirnov 

dengan menggunakan program SPSS. 

Tabel IV.20 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pengelolaan Keuangan (Y1) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Total X Total Y1 

N 45 45 

Normal Parameters
a
 Mean 29.6222 8.5556 

Std. Deviation 4.51406 1.63145 

Most Extreme Differences Absolute .173 .145 

Positive .122 .126 

Negative -.173 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.160 .969 

Asymp. Sig. (2-tailed) .136 .304 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data  
c. Lilliefors significance correction 
d. this is a lower bound of the true significance 

  

    

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

 



44 
 

 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Berdasarkan data tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian normalitas 

data diperoleh nilai probabilitas berdasarkan nilai standaridzed 0,05 dengan 

hasil uji variabel yaitu variabel Pengelolaan Keuangan (Y) = 0,. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau distribusi Pengelolaan 

Keuangan (Y)adalah berdistribusi normal, karena nilai variabel hasil 

pengujian normalitas diatas lebih besar dari nilai standaridzed 0,05. 

2. Analisis Hipotesis Penelitian 

a. Regresi Linier Sederhana 

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS tentang pengaruh Literasi 

Keuangan (X) terhadapPengelolaan Keuangan (Y)pada Pegawai Dinas 
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Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan Kabuoaten langkat, maka 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.21 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,715 1,646  4,687 ,000 

Literasi Keuangan 

(X) 
,028 ,055 ,079 ,517 ,608 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel Coefficients di atas  (pada kolom 

Unstandardized Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi sederhana 

untuk satu prediktor pada variabel Literasi Keuangan (X) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y1) adalah: 

            

Maka diperoleh nilai Y1= 7,715+ 0,28X 

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas Literasi Keuangan (X) memiliki nilai koefisien yang positif, 

dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai 

hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Pengelolaan 

Keuangan), dengan asumsi bahwa koefisien variabel Literasi Keuangan (X) 

memberikan nilai sebesar 0,28yang berarti bahwa jika Literasi Keuangan 

dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka 

Pengelolaan Keuanganakan mengalami peningkatan.  
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b. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan 

untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu 

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini. Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program 

Statistical For Social Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di 

bawah ini: 

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Tabel IV.22 

Uji t (Hipotesis 1) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,715 1,646  4,687 ,000 

Literasi 

Keuangan (X) 
,028 ,055 ,079 ,517 ,608 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai 

perolehan coefficients: 

 thitung = 0,517 

ttabel = 2,017 (data terlampir) 

 Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 ditolak bila   : Bila thitung >ttabel  atau – thitung  < - ttabel pada α = 

5% 
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 H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel  atau – thitung  ≥  - ttabel 

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antara 

variabel Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y1) di peroleh ttabel sebesar 2,017 (data ttabel terlampir),dan 

perolehan nilai thitung sebesar 0,517dengan artian bahwa thitung> 

ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.Hal ini 

menunjukkan bahwaadanya pengaruh signifikan antara variabel 

Literasi Keuangan (X) terhadap variabel Pengelolaan Keuangan 

(Y1) pada Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan 

Kelurahan Kabupaten Langkat 

c. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran 

nilai coeficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien 

determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.23 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,079
a
 ,006 -,017 1,64521 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 
Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model 

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi(R 

square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,006. Hal ini memiliki 

arti bahwa0,6% variabel Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel independent yaitu Literasi Keuangan (X). Sedangkan sisanya 

sebesar 99,4% dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang 

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

C. Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis dari 

penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Pengetahuan keuangan atau literasi keuangan yang baik dapat 

membantu setiap individu mampu mengelola sumber daya keuangannya 

secara efektif dan efisien guna tercapainya kesejahateraan hidup.Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis penelitian tentang pengaruh antara Literasi 

Keuangan (X) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) di peroleh ttabel sebesar 
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2,017,  dan perolehan nilai thitung sebesar 0,517 dengan artian bahwa thitung> 

ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak.Hal ini menunjukkan bahwaadanya 

pengaruh signifikan antara variabel Literasi Keuangan (X) terhadap 

variabel Pengelolaan Keuangan (Y) pada Pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa dan Kelurahan Kabupaten Langkat 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Lusardi, 2014, hal. 15) menyatakan bahwa literasi keuangan 

terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah 

uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan.Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan 

pengaruh dari faktor eksternal. 

Menurut (Norma Yulianti dan Meliza Silvy, 2013, hal. 22), dalam 

melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Media 

pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi, atau 

pengalokasian dana. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak 

akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. 

Menurut (Pulungan, 2018, hal. 56), literasi keuangan juga memiliki 

pengaruh signifikan dan positif atau mampu mempengaruhi prilaku keuangan 

masyarakat medan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan Pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh antara Literasi Keuangan (X) terhadap Pengelolaan 

Keuangan(Y1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan dengan 

nilai thitung sebesar0,517 dan nilai ketentuan ttabel sebesar2,017,  dan 

perolehan nilai thitung sebesar 0,517dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian 

ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengetahuan mengenai literasi keuangan harus lebih ditingkatkan 

lagi agar setiap individu dapat mengelola dan mengambil keputusan 

keuangan dengan sangat tepat. Sehingga dengan demikian individu 

lebih mudah dalam mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

harapanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang berkeinginan untuk melakukan 

penelitian yang sama, hendaknya dapat menambahkan variabel bebas 

lainnya seperti Kredit dan Asuransi. 
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Kuisioner Penelitian 

Assamu’alaikumWr.Wb 

Dengan hormat 

 Berkenan dengan pelaksanaan penlitian dalam rangka penyusunan skripsi 

yang berjudul “pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan, 

keputusan keuangan pada Pegawai da Non Pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Kab.Langkat”. Maka saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk 

berkenan untuk mengisi kuisioner penelitian ini dengan penilaian secara objektif. 

Data  dari bapak/ibu akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademis penelitian semata. Atas kesediaan dan partisipasi bapak/ibu 

dalam mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih 

WassalamualaikumWr.wb. 

 

Penulis 

 

 

Satria Aginta Bangun 

 

A. Profil Responden 

1. Nama  : 

2. Pangkat/Gol : 

3. Usia  : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Pendapatan : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang/ceklis pada kolom yang paling sesuai dengan respon 

anda 

Keterangan : SS = Sangat setuju 

  S = Setuju 

  TS = Tidak Setuju 

  STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 



 

 

1. Literasi Keuangan 

No  Konsumsi  SS  S  TS  STS  

 1. 

Konsumsi merupakan berkurangnya saldo akibat 

pembayaran kewajiban yang menyebabkan 

kurangnya asset.         

 2. 

Mencatat pengeluaran yang dikonsumsi (harian, 

mingguan, bulanan dll) membantu melakukan 

pengelolaan dan keputusan keuangan .         

 3. 

Mebuat anggaran pengeluaran dan belanja (harian, 

mingguan, bulanan dll) membantu pengelolaan dan 

keputusan keuangan.         

            

 No Tabungan    SS S  TS  STS  

 1. 

 Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

dapatr dilakukan menurut syarat tertentu yang 

disepakati.         

 2. 

 Deposito adalah produksi simpanan dari bank yang 

penyetorannya maupun penarikannya dilakukan pada 

waktu tertentu.         

 3. 

Manfaat menabung dalam pengelolaan keuangan 

pribadi adalah untuk menyimpan uang demi 

keperluan masa depan.          

      

 

    

 No Investasi    SS S   TS  STS 

 1. 

Investasi merupakan penanam modal untuk jangka 

panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan 

dimasa yang akan datang.          

 2. 

Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa depan 

yang lebih matang.          

 3. 

Untuk mengurangi resiko investasi cara termudah 

adalah dengan membuat portofolio investasi          

            

 

 

 

 

 

 



2. Pengelolaan Keuangan 

No Pengelolaan Keuangan SS S TS STS 

1.  

 Dengan pengetahuan pengelolaan keuangan yang 

memadai saya dapat terhindar dari segala bentuk 

penipuan uang.         

2.  Hanya membeli barang sesuai kebutuhan saja.         

3. 

 Ketika melihat sesuatu dan menginginkannya, maka 

saya langsung membelinya.         

 

3. Keputusan Keuangan 

  No Keputusan Keuangan SS S TS STS 

1.  

 Semakin tinggi pendapatan  yang  saya peroleh, 

maka semakin tinggi keputusan membeli barang  

yang saya konsumsi.         

2. 

 Semakin tinggi pendapatan  yang  saya peroleh, 

maka semakin  tinggi  keputusan saya untuk 

menabung.         

3. 

 Semakin tinggi pendapatan  yang  saya peroleh, 

maka semakin tinggi keputusan saya untuk 

berinvestasi         

 



Usia Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "20-30" 6 13.3 13.3 13.3 

"31-40" 16 35.6 35.6 48.9 

"41-50" 13 28.9 28.9 77.8 

"51-60" 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Kelamin Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "Laki-Laki" 29 64.4 64.4 64.4 

"Perempuan" 16 35.6 35.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Pendapatan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "1000000-2000000" 19 42.2 42.2 42.2 

"2100000-3500000" 10 22.2 22.2 64.4 

"3600000-5000000" 10 22.2 22.2 86.7 

"5100000-8000000" 6 13.3 13.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Pangkat Responden 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid "2A-2D" 7 15.6 15.6 15.6 

"3A-3D" 14 31.1 31.1 46.7 

"4A-4E" 5 11.1 11.1 57.8 

"Honor" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 4 8.9 8.9 8.9 

"Tidak Setuju" 6 13.3 13.3 22.2 

"Setuju" 31 68.9 68.9 91.1 

"Sangat Setuju" 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 



Table IV-6 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 24 53.3 53.3 55.6 

"Sangat Setuju" 20 44.4 44.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Tabel IV-7 

Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Konsumsi X3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 27 60.0 60.0 62.2 

"Sangat Setuju" 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Tabel IV-8 

Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 4.4 

"Setuju" 25 55.6 55.6 60.0 

"Sangat Setuju" 18 40.0 40.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
Tabel IV-9  

Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Tidak Setuju" 3 6.7 6.7 6.7 

"Setuju" 23 51.1 51.1 57.8 

"Sangat Setuju" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
 

Table IV-10 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Tabungan X6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Setuju" 19 42.2 42.2 46.7 

"Sangat Setuju" 24 53.3 53.3 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 



Tabel IV-11 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 4.4 

"Setuju" 21 46.7 46.7 51.1 

"Sangat Setuju" 22 48.9 48.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Tabel IV-12 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X8) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 25 55.6 55.6 57.8 

"Sangat Setuju" 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Table IV-13 
Skor Kuisoner Untuk Variabel Literasi Keuangan (Investasi X9) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 2.2 

"Setuju" 30 66.7 66.7 68.9 

"Sangat Setuju" 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Table IV-14 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Tidak Setuju" 1 2.2 2.2 6.7 

"Setuju" 31 68.9 68.9 75.6 

"Sangat setuju" 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Table IV-15 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 2 4.4 4.4 4.4 

"Tidak Setuju" 6 13.3 13.3 17.8 



"Setuju" 26 57.8 57.8 75.6 

"Sangat Setuju" 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
 
 
 
 

Table IV-16 

Skor Kuisioner untuk Variabel Pengelolaan Keuangan (P3) 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid "Sangat Tidak Setuju" 4 8.9 8.9 8.9 

"Tidak setuju" 21 46.7 46.7 55.6 

"Setuju" 15 33.3 33.3 88.9 

"sangat setuju" 5 11.1 11.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Tabel IV.20 

Hasil Pengujian Variabel Literasi Keuangan (X) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,650 0,000<0,05 Valid 

2 0,640 0,000<0,05 Valid 

3 0,548 0,000<0,05 Valid 

4 0,637 0,000<0,05 Valid 

5 0,696 0,000<0,05 Valid 

6 0,722 0,000<0,05 Valid 

7 0,594 0,000<0,05 Valid 

8 0,465 0,000<0,05 Valid 

 
 

Tabel IV.21 

Hasil Pengujian Variabel Pengelolaan Keuangan (  ) 

Item Nilai Korelasi r 

hitung 

Probabilitas Item Keterangan 

1 0, 794 0,000<0,05 Valid 

2 0,785 0,000<0,05 Valid 

3 0,707 0,000<0,05 Valid 

Tabel IV.23 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Reliablitas 

Keteranga

n 

Literasi Keuangan 

(X1) 
0,916 

0,60 
Reliabel 

Pengelolaan 

Keuangan (Y1) 
0,657 

0,60 
Reliabel 

 

 



Tabel IV.24 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pengelolaan Keuangan (Y1) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Total X Total Y1 

N 45 45 

Normal Parameters
a
 Mean 29.6222 8.5556 

Std. Deviation 4.51406 1.63145 

Most Extreme Differences Absolute .173 .145 

Positive .122 .126 

Negative -.173 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.160 .969 

Asymp. Sig. (2-tailed) .136 .304 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data  
c. Lilliefors significance correction 
d. this is a lower bound of the true significance 

  

    

Sumber: hasil penelitian 2019 (data diolah) 

 

 

 
Gambar IV.1 

Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel IV.25 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,715 1,646  4,687 ,000 

Literasi Keuangan 

(X) 
,028 ,055 ,079 ,517 ,608 

Tabel IV.26 

Uji t (Hipotesis 1) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,715 1,646  4,687 ,000 

Literasi 

Keuangan (X) 
,028 ,055 ,079 ,517 ,608 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

 

 

 

Tabel IV.30 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,079
a
 ,006 -,017 1,64521 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X) 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y1) 
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


